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Abstrak

Tumbuhan paku suatu merupakan tumbuhan rendah bersifat kosmopolitan atau dapat ditemukan dimana saja.
Kawasan curug panglebur gongso merupakan salah satu kawasan yang berpotensi menjadi habitat bagi tumbuhan
paku. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan paku yang ada di kawasan Curug
Panglebur Gongso dan manfaatnya dalam kehidupan manusia. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan
desember 2023 dengan menggunakan metode eksplorasi. Pengumpualan data dilakukan dengan mengambil
dokumentasi foto berbagai jenis tumbuhan paku yang ada di kawasan Curug Panglebur Gongso, kemudian dilakukan
identifikasi meliputi ciri, morfologi, habitat, klasifikasi tumbuhan dan manfaat. Hasil pengamatan tumbuhan paku
di kawasan curug panglebur gongso diperoleh 9 jenis tumbuhan paku yang terdiri atas 5 famili meliputi
Lygodiaceae, Pteridiaceae, Thelypteridaceae, Tectariaceae dan selaginellaceae. Tumbuhan paku yang ditemukan
meliputi Cyclosorus terminans, Christella dentata, Adiantum concinnum, Christella parasitica (L.), Lygodium
circinatum, Pityrogramma calomelanos (L.), Selaginella plana, Selaginella willdenowii, dan Tectaria heracleifolia.
Tumbuhan paku dapat dimanfaatkan manusia sebagai tanaman hias, obat-obatan, antimikroba dan antibakteria,
serta bermanfaat bagi ekologi dalam mencegah erosi dan fitoremediasi tanah.
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Abstract

Ferns are low plants that are cosmopolitan or can be found anywhere. Panglebur Gongso waterfall area is one of the
areas that has the potential to become a habitat for ferns. This study aims to determine the diversity of ferns in the
Panglebur Gongso waterfall area and its benefits in human life. Data collection was carried out in December 2023 using
the exploration method. Data collection is done by taking photo documentation of various types of ferns in the
Panglebur Gongso waterfall area, then identification includes characteristics, morphology, habitat, plant classification
and benefits. The results of observations of ferns in the Panglebur Gongso waterfall area obtained 9 species of ferns
consisting of 5 families including Lygodiaceae, Pteridiaceae, Thelypteridaceae, Tectariaceae and Selaginellaceae. The
ferns found include Cyclosorus terminans, Christella dentata, Adiantum concinnum, Christella parasitica (L.), Lygodium
circinatum, Pityrogramma calomelanos (L.), Selaginella plana, Selaginella willdenowii, and Tectaria heracleifolia.
Ferns can be utilized by humans as ornamental plants, medicines, antimicrobials and antibacterials, and are beneficial
for ecology in preventing soil erosion and phytoremediation.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan suatu negara kepulauan yang mempunyai keanekaragaman
jenis tumbuhan paku. Tumbuhan paku adalah sekelompok tumbuhan yang bersifat
kosmopolitan atau dapat hidup dimana saja (Marpaung, 2019). Pteridophyta merupakan
tumbuhan rendah yang dapat ditemukan diberbagai negara khususnya di kawasan
negara tropis, seperti Indonesia yang memiliki iklim mendukung untuk pertumbuhan
paku (pteridophyta) (Jannah et al, 2015; Nasution & Susilo, 2022). Tumbuhan paku
diperkirakan terdapat 10.000 jenis, 3.000 jenis yang diantaranya diperkirakan tumbuh di
wilayah indonesia (Hasibuan, 2016). Pendataan keanekaragaman hayati merupakan
suatu upaya yang menjadi landasan penting bagi konservasi untuk mencegah kepunahan
suatu spesies dan menjamin kelangsungan hidupnya di masa di masa depan (Saputro dan
Utami., 2020).

Menurut Adah (2017) Tumbuhan paku termasuk kedalam tubuhan kormus yang
terbagi menjadi 3 bagian yaitu daun (folium), batang (caulis) dan akar (radix).
Keanekaragaman jenis tumbuhan paku (pteridophtya) dapat menjadi indikator terhadap
kondisi lingkungan di suatu kawasan. Keberadan tumbuhan paku berperan sebagai
komponen biotik di ekosistem yang dapat menunjukkan keadaan lingkungan apakah
mendukung kehidupan suatu organisme atau tidak, karena keduannya saling bergantung
pada lingkungan (Mayasari, 2022). Tumbuhan paku terestrial hidup secara alami pada
permukaan tanah. Tumbuhan paku dapat hidup di berbagai habitat meliputi terestrial,
epifit dan aquatic. Tumbuhan paku epifit umumnya hidup di tanah, mempel pada pohon,
permukaan pohon yang tumbang, sampah dedaunan, batu dan sebagainya. Sedangkan
tumbuhan paku aquatic hidupnya di lingkungan perairan dengan sepenuhnya terbenam
di dalam air atau hanya sebagain yang tergenang pada bagian akar (Ulfa et al, 2023).
Perawakan tumbuhan paku yaitu herba, semak, perdu, adapun yang berbentuk pohon
namun hanya sedikit (Amin & Jumisah, 2019). Alat perkembangbiakan tumbuhan paku
dengan menggunakan spora. Spora umumnya ditemukan pada abaksial daun atau
permukaan bawah daun. Spora akan berwarna hijau ketika muda dan berwarna coklat
ketika matang (Amin dan Jumisah, 2019). Dalam ekologi, tumbuhan paku berperan dalam
menyangga tanah daerah aliran sungai, dapat membentuk humus, mampu menjaga
kelembaban tanah dan sebagai pelindun tanah dari erosi (Leki et al, 2022).

Penelitian mengenai identifikasi tumbuhan paku di Kecamatan Limbangan

Kabupaten Kendal pernah dilakukan oleh Kaswinarni et al, (2021) yang berjudul
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“Identifikasi Tumbuhan Paku (Pteridophyta) dan Pemanfaatannya di Hutan Nglimut
Gonoharjo Kendal”. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 5 famili dengan 11 jenis
tumbuhan paku, saran yang diberikan bagi penelitian selanjutnya yaitu memperluas area
pengamatan sehingga mengasilkan jenis tumbuhan paku yang lebih beragam. Anggaraini
et al, (2023) memperoleh 2 famili dengan 11 jenis tumbuhan paku, Risnawati et al,
(2023) memperoleh 11 jenis tumbuhan paku dengan penjelasan manfaatnya sebagai
tanaman hias, anti bakteri, dan sebagainya.

Desa Gondang merupakan suatu desa yang terletak di Kecamatan Limbangan,
Kabupaten Kendal, Jawa Tengah yang mempunyai potensi sayuran, ikan air tawar, dan
beberapa tempat wisata. Tempat yang dijadikan sebagai tempat wisata meliputi Taman
Sayur, Bukit Selo Arjuno, Bumi Perkemahan, Curug Corong dan Curug Panglebur Gongso
(Sarsito et al, 2021). Curug Panglebur Gongso merupakan kawasan wisata air yang
memiliki pemandangan indah karena terdapat berbagai macam tumbuhan seperti
tumbuhan tingkat rendah, perdu, herba, dan pohon. Wisata Curug Panglebur Gongso
berpotensi menjadi habitat bagi beberapa jenis tumbuhan paku, namun sampai saat ini
belum terdapat penelitian tentang keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan tersebut.
Keanekaragaman tumbuhan paku di Desa Gondang dapat berkontribusi dalam menjaga
ekosistem Curug Panglebur Gongso, meliputi menjaga stabilitas ekosistem dengan
membentuk alas yang dapat untuk mencegah erosi, sebagai habitat bagi fauna untuk
tempat bertelur dan berlindung, serta penyeimbang lingkungan karena tumbuhan paku
mampu menyerap polutan. Pengetahuan tentang tumbuhan paku di Desa Gondang
penting untuk dilakukan penelitian agar pengetahuan tumbuhan paku tidak punah dan
sebagai upaya konservasi untuk generasi yang akan datang. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan paku yang ada di kawasan Curug
Panglebur Gongso, Kecamatan Limbangan, Kabupaten Kendal dan manfaatnya dalam

kehidupan manusia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian
terletak di kawasan Curug Panglebur Gongso. Sampel dalam penelitian ini adalah
tumbuhan paku yang terdapat di lokasi penelitian. Pengambilan data dilaksanakan pada
Desember 2023 di kawasan Curug Panglebur Gongso dengan menggunakan metode
eksplorasi. Pengumpualan data dilakukan dengan dokumentasi foto berbagai jenis

tumbuhan paku yang ada di kawasan Curug Panglebur Gongso. Adapun alat yang
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digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar pengamatan, alat tulis, buku pedoman
lapangan tumbuhan paku (Agatha et al, 2019), dan kamera. Analisis data dilakukan
dengan cara mengidentifikasi tumbuhan paku yang telah ditemukan, selanjutnya data
hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk deskriptif dengan menjelaskan ciri
morfologi, habitat, klasifikasi tumbuhan dan manfaatnya dalam kehidupan manusia.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian terletak di
kawasan Curug Panglebur Gongso. Sampel dalam penelitian ini adalah tumbuhan paku
yang terdapat di lokasi penelitian. Pengambilan data dilaksanakan pada Desember 2023
di kawasan Curug Panglebur Gongso dengan menggunakan metode eksplorasi.
Pengumpualan data dilakukan dengan dokumentasi foto berbagai jenis tumbuhan paku
yang ada di kawasan Curug Panglebur Gongso. Adapun alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu lembar pengamatan, alat tulis, buku pedoman lapangan tumbuhan
paku (Agatha et al, 2019), dan kamera. Analisis data dilakukan dengan cara
mengidentifikasi tumbuhan paku yang telah ditemukan, selanjutnya data hasil penelitian
akan disajikan dalam bentuk deskriptif dengan menjelaskan ciri morfologi, habitat,

klasifikasi tumbuhan dan manfaatnya dalam kehidupan manusia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi tumbuhan paku di kawasan Curug Panglebur Gongso
Desa Gondang, terdapat 9 jenis tumbuhan paku yang terdiri atas 3 kelas dan 5 famili. Data
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis-Jenis Tumbuhan Paku Di Kawasan Curug Panglebur Gongso, Desa Gondang,

Kabupaten Kendal
Kelas Famili Spesies Cara hidup
Epifit | Terestrial
Pteridopsida Lygodiaceae  Lygodium circinatum v v
Polypodiopsida Pteridiaceae Pityrogramma calomelanos (L.) v
Adiantum concinnum v
Thelypteridaceae Cyclosorus terminans v
Christella dentata v
Christella parasitica (L.) v
Tectariaceae Tectaria heracleifolia v
Lycopodiopsida  Selaginellaceae Selaginella plana v
Selaginella willdenowii v
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Gambar 1. Tumbuhan paku di kawasan Curug Gngso: a. Lgdium circinatum, b. Pityrogramma
calomelanos, c. Adiantum concinnum, d. Cyclosorus terminans, e. Christella dentata, f. Selaginella

plana, g. Pityrogramma calomelanos, h. Selaginella willdenowii, i. Tectaria heracleifolia (Data
Penelitian, 2023)

1. Lygodium circinatum

Lygodium circinatum atau biasa dikenal dengan paku hata merupakan tumbuhan
paku terestrial dan empifit yang hidup pada daerah terbuka dan terkena sinar matahari.
Tumbuhan paku ini hidup dengan cara menjalar pada tanah. Lygodium circinatum
memiliki ciri morfologi daun berukuran panjang dengan tajuk-tajuk daun yang
susunannya menyirip, bentuknya seperti menjari, warna daun hijau muda, tepi daun
bergerigi dengan warna yang pucat, permukaan daun licin, memiliki rimpang panjang
yang menjalar, memiliki akar serabut yang berwarna coklat, batang kecil berbentuk bulat,
permukaan batang licin, dan memiliki spora yang terletak pada tepi ujung daun. Bentuk
sorus seperti bantalan memanjang yang terdiri lebih dari 15 dan berwarna hitam
(Mardiyah et al, 2017). Paku hata memiliki dua tipe daun yaitu daun fertil dan daun steril.
Daun fertil yaitu daun yang dapat menghasilkan spora, daun fertil pada paku hata
menjutai dengan cuping yang sempit dan pedek mengandung dua baris pora yang
terlindungi indusium. Sedangkan daun steril yaitu daun yang berperan untuk fotosintesis

(tidak menghasilkan spora), daun steril pada paku hata memiliki bentuk bergerigi atau
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berlombus. Batang paku hata dapat membelit tumbuhan lain di sekitarnya. Pada
umumnya paku hata (Lygodium circinatum) berguna dalam menjaga keseimbangan hutan
karena dapat mencegah erosi dan mengurangi aliran pada permukaan tanah, serta
berguna sebagai tanaman hias untuk mempercantik pekarangan (Nasution et al, 2018).

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisi : Pteridophyta

Kelas : Pteridopsida

Ordo : Schizaeales

Famili : Lygodiaceae

Genus : Lygodium

Spesies : Lygodium circinatum (Sumber: gbif.org)

2. Pityrogramma calomelanos

Pityrogramma calomelanos atau biasa dikenal dengan paku perak merupakan
paku terestrial yang dapat ditemukan pada daerah terbuka, tepi sungai, daerah bebatuan,
dan pda tanah datar. Paku perak memiliki karakter morfologi warna daun hijau, daun
berbentuk lanset, ujung daun runcing, daun monomorfik, tepi daun berlekuk, anak daun
berbentuk jorong, susunan daun berseling, majemuk menyirip ganda, ujung daun muda
menggulung dan tertutup oleh serbuk putih, tangkai berwarna hitam mengkilap dan
bersisik pada bagian pangkal, memiliki rimpang pendek yang bersisik coklat, sorus
menyebar pada permukaan bagian bawah daun, sorus berwaena coklat kehitaman, dan
tidak memiliki indusium (Yusna et al, 016). Paku perak dapat dimanfaatkan sebagai
tanaman hias, obat penyakit (disentri, sakit ginjal, malaria), dan fitoremidiasi tanah yang

terkena polusi logam berat dan arsen (Nikmatullah et al, 2020).

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophtya

Kelas : Polypodiopsida

Ordo : Polypodiales

Famili : Pteridiaceae

Genus : Pityrogramma

Spesies : Pityrogramma calomelanos (L.) (Sumber: ITIS.gov)
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3. Adiantum concinnum

Adiantum concinnum merupakan tumbuhan paku terestrial yang dapat di temukan
pada lingkungan lembab seperti di tepi sungai, rawa maupun tanah yang lembab.
Adiantum concinnum memiliki karakter morfologi daun berwarna hijau muda pucat,
berbentuk menyerupai kipas, daun majemuk menyirip (pinnatifid), permukaan daun
halus, ujung daun muda berwarna merah muda, daun muda menggulung, anak daun dekat
tulang tengah saling bertumpang tindih dengan tulang daun, tangkai daun berbentuk
bulat dengan warna hitam mengkilap, memiliki rimpang tebal dengan sisik berwarna
coklat, sorus berwarna putih-kehijauan, bentuk sorus seperti ginjal, sorus tertutup oleh
indisium dan terletak pada tepi ujung daun pada bagian bawah daun (Syaputra et al,
2023). Adiantum concinnum dimanfaatkan sebagai tanaman hias (Priyambodo, 2022).

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Polypodiopsida

Ordo : Polypodiales

Famili : Pteridaceae

Genus : Adiantum

Spesies : Adiantum concinnum (Sumber: ITIS.gov)

4. Cyclosorus terminans

Cyclosorus terminans merupakan paku terestrial yang ditemukan di lingkungan
lembab. Kata Cylosorus berasal dari bahasa yunani, cylosorus artinya lingkaran
sedangkan soros artinya tumpukan. Hal tersebut merujuk pada bentuk sori yang bulat di
permukaan bawah daun. Spesies ini memiliki karakter morfologi daun berwarna hijau,
pinna bentuk lanset, tersusun berseling, tangkai berbentuk bulat dengan warna coklat
kehijauan, permukaan tangkai terdapat rambut halus berwarna putih, memiliki rimpang
menjalar berwarna coklat, bentuk sorus bulat, sorus muda akan berwarna putih
kehijauan, sorus tua berwarna coklat, sorus dilengkapi indusium, dan terletak di bagian
tepi ujung anak daun. Panjang ental paku Cyclosorus terminans dapat mencapai 100 cm
(Listiyani, 2021). Secara umum Cyclosorus terminans dimanfaatkan sebagai tanaman hias

(Priyambodo, 2022).
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Kabupaten Kendal
Klasifikasi
Kingdom : Plantae
Divisi : Tracheophyta
Kelas : Polypodiopsida
Ordo : Polypodiales
Famili : Thelypteridaceae
Genus : Cyclosorus
Spesies : Cyclosorus terminans (Sumber: gbif.org)

5. Christella dentata

Christella dentata merupakan paku terestrial yang hidup pada tanah datar atau
miring dan litofit yaitu hidup di tembok dan celah bebatuan (Agatha et al, 2019).
Christella dentata memiliki karakteristik rimpang yang tegak dan menjalar, rimpang
bersisik warna coklat, memiliki ental pinatus pinatifid, susunan daun berseling, venasi
menggarpu, jarak antara daun steril rapat, jarak antar daun fertil renggang, warna tangkai
coklat kehijauan, terdapat sisik berwarna coklat, sorus berbentuk seperti ginjal, sorus
terletak pada bagian abaksial daun, susunan sorus terbagi menjadi dua baris pada setiap
lekukan daun terdapat 2-4 sorus dalam setiap baris (Priyambodo, 2022). Christella

dentata dimanfaatkan sebagai antimikroba dan obat tradisional (Ridianingsih et al,

2017).

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Polypodiopsida

Ordo : Polypodiales

Famili : Thelypteridaceae

Genus : Christella

Spesies : Christella dentata (Sumber: ITIS.gov)

6. Selaginella plana

Selaginella plana atau biasa dikenal dengan paku rane merupakan paku terestrial
yang dapat ditemukan pada daerah sungai, batu-batuan, dan daerah yang lembab. Paku
rane tergolong dalam kelompok tumbuhan berpembuluh dan anggota satu-satunya dari
famili Selaginellaceae. Paku rane memiliki ciri morfologi berdaun kecil yang disebut
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mikrofil dengan daun yang berbentuk seperti sisik pipih dan tidak memiliki tangkai, dapat
menghasilkan dua tipe spora dengan ukuran yang berbeda (heterospora), spora
berbentuk bulat, sorus terletak oada ujung percabangan batang tegak, dan sporangium
berkumpul dengan membentuk strobilus yang tidak terlindungi oleh indusia (Apriyanti
etal, 2017). Spesies ini dapat berkembang biak secara bebas dengan spora dan dianggap
sebagai bagian dari tumbuhan paku (pteridophyta). Paku rane memiliki habitus perdu
dengan karakteristik berkayum pendek, bercabang, dan tinggi sekitar 1 m. Rimpang paku
rane dapat menjalar pada bebatuan hingga masuk kedalam celah-celah batu. Pada bagian
ental paku rane berbentuk linier dan tidak terdapat stipe (Nasution et al, 2018).
Selaginella plana dapat dimanfaatkan sebagai obat-obatan untuk mengobati luka setelah

persalinan dan mengatasi gangguan menstruasi (Ulfa et al,, 2023).

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Lycopodiopsida

Ordo : Selaginellales

Famili : Selaginellaceae

Genus : Selaginella

Spesies : Selaginella plana (Sumber: ITIS.gov)

7. Christella parasitica (L.)

Christella parasitica merupakan paku terestrial yang hidup pada tanah datar dan
litofit yaitu dapat hidup pada dinding sungai, selokan, dan danau (Agatha et al, 2019).
Christella parasitica memiliki karakteristik rimpang yang merambat panjang dengan
bersisik coklat, ental pinatus-pinatifid, ental memiliki rambut putih, venasi mengarpu,
daun berwarna hijau pucat kekuningan, tepi daun bergerigi, jarak antar daun rapat,
memiliki tangkai tegak berwarna hijau dengan terdapat rambut putih, terdapat sisik
berwarna coklat di bagian bawah tangkai, sorus terletak pada bagian abaksial daun,
bentuk indusium seperti ginjal (Yolla et al, 2022). Christella parasitica dimanfaatkan
sebagai antibakteria karena mengandung senyawa alkaloid, terpenoid, flavonoid, tanin,

dan saponin (Priyambodo, 2022).

Klasifikasi
Kingdom : Plantae
Divisi : Tracheophyta
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Kelas : Polypodiopsida
Ordo : Polypodiales
Famili : Thelypteridaceae
Genus : Christella
Spesies : Christella parasitica (L.) (Sumber: ITIS.gov)

8. Selaginella willdenowii

Selaginella willdenowii atau biasa dikenal dengan paku rane halus merupakan paku
terestrial yang hidup pada tanah datar, tanah miring, dan dapat hidup litofit dengan
menempe pada dinding selokan(Agatha et al, 2019). Selaginella willdenowii memiliki
karakteristik rimpang yang menjalar panjang, tipe daun mikrofil, daun berukuran kecil,
daun terangkai berbentuk strobili seperti tabung, warna daun hijau, ujung daun runcing,
ental berbentuk bulat lonjong, kecil dan kaku, ental berwarna hijau yang bergerombol di
ujung batang dan menutupi batang, batang tegak dan bersisik halus dan batang memiliki
percabangan menyirip (Yunita et al, 2020). Selaginella willdenowii pada umumnya

dimanfaatkan masyarakat sebagai obat untuk menyembuhkan luka sayatan (Luckita et

al, 2021).

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Lycopodiopsida

Ordo : Selaginellales

Famili : Selaginellaceae

Genus : Selaginella

Spesies : Selaginella willdenowii (Sumber: ITIS.gov)

9. Tectaria heracleifolia

Tectaria heracleifolia merupakan paku terestria yang hidup pada tanah datar atau
bebatuan. Spesies ini hidup di daerah tempat lembab dan daerah yang rimbun terhalang
dari cahaya matahari (Leki et al, 2022). Tectaria heracleifolia memiliki karakteristik daun
berwarna hijau muda, memiliki pangkal daun membulat, bentuk tepi daun rata, bentuk
ujung daun meruncing, batang tegak berwarna coklat kehitaman, bentuk batang bulat dan
pendek, dalam satu batang terdiri atas satu daun yang bercabang (Anggraini et al,, 2023).
Tumbuhan paku ini dimanfaatkan sebagai tanaman hias (Priyambodo, 2022).
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Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Polypodiopsida

Ordo : Polypodiales

Famili : Tectariaceae

Genus : Tectaria

Spesies : Tectaria heracleifolia (Sumber: ITIS.gov)
SIMPULAN

Berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan paku di kawasan curug panglebur gongso
diperoleh hasil terdapat 3 kelas tumbuahan paku yang terdiri dari 5 famili. Famili
Lygodiaceae terdiri dari 1 jenis tumbuhan yaitu Lygodium circinatum. Famili Pteridiaceae
terdiri dari 2 jenis tumbuhan yaitu Pityrogramma calomelanos (L.) dan Adiantum
concinnum. Famili Thelypteridaceae terdiri dari 3 jenis tumbuhan yaitu Cyclosorus
terminans, Christella dentata, dan Christella parasitica (L.). Famili Tectariaceae terdiri dari
1 jenis tumbuhan yaitu Tectaria heracleifolia. Famili Selaginellaceae terdiri dari 2 jenis
tumbuhan yaitu Selaginella plana dan Selaginella willdenowii. Tumbuhan paku memiliki
beragam manfaat bagi manusia, diantaranya dapat dijadikan sebagai tanaman hias, obat-
obatan, sebagai antimikroba dan antibakteria. Selain itu, tumbuhan paku juga bermanfaat

bagi ekologi karena dapat mencegah erosi dan sebagai fitoremidiasi tanah.
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